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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kewajiban orang tua sebagai pembina dasar 
atau pendidik utama terhadap anaknya dalam pembinaan belajar salat dan per-
ilaku disiplin anak usia dini ketika belajar salat. Sejalan dengan latar belakang 
tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola asuh orang tua da-
lam pembentukan perilaku disiplin belajar salat dan perilaku disiplin anak dalam 
belajar salat di sekolah. Jenis penelitiannya kualitatif dengan desain studi kasus. 
Sumber data yaitu 14 orang tua beserta dua orang guru. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis 
datanya adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa jenis pola asuh yang diterap-
kan oleh orang tua dalam membentuk disiplin belajar salat yaitu pola asuh 
otoriter, pola asuh demokratis, dan pola asuh permisif. Berdasarkan hasil 
penelitian dalam enam kali pertemuan perilaku disiplin anak dalam belajar salat 
sudah bisa dinyatakan dapat berdisiplin dengan baik sebanyak 11 anak dari 
jumlah total 14 anak, dengan rincian tujuh anak dari pola asuh demokratis 
sekaligus menjadi pola asuh mayoritas dan menjadi pola asuh yang berdampak 
positif terhadap disiplin belajar salat, sisanya dari pola asuh otoriter sebanyak 
satu anak dan dari pola asuh permisif sebanyak tiga anak. Kesimpulannya bahwa 
pola asuh demokratis lebih berdampak positif terhadap perilaku disiplin anak, 
sehingga anak dapat dinyatakan berdisiplin dengan baik dan konsisten.   
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ABSTRACT 
 

This research is motivated by the obligations of parents as basic coaches or pri-
mary educators for their children in fostering prayer learning and early childhood 
discipline behavior when learning to pray. In line with this background, this re-
search aims to determine parental parenting patterns in forming disciplined be-
havior in learning to pray and children's disciplinary behavior in learning to pray 
at school. The type of research is qualitative with a case study design. The data 
sources are 14 parents and two teachers. The data collection techniques used were 
interviews, observation, and documentation. Data analysis is data collection, data 
reduction, data presentation, and conclusion. The results of this research show 
that the types of parenting patterns applied by parents in forming the discipline 
of learning to pray are authoritarian parenting, democratic parenting, and permis-
sive parenting. Based on the results of research in six meetings of children's dis-
ciplinary behavior in learning to pray, it can be stated that 11 children out of a 
total of 14 children can be disciplined well, with details of seven children from a 
democratic parenting style, which is also the majority parenting style, and a par-
enting style that has a positive impact on discipline in learning to pray, the rest 
from an authoritarian parenting style of one child, and a permissive parenting 
style of three children. The conclusion is that democratic parenting has a more 
positive impact on children's disciplinary behavior so that children can be de-
clared well and consistently disciplined. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan atau pembinaan pada usia dini pada hakikatnya merupakan tanggung 
jawab orang tua, tetapi karena adanya suatu kesibukan sehingga proses pembelajaran 
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tidak dapat dilaksanakan dengan baik. Hal ini yang mengakibatkan orang tua menye-
rahkan tanggung jawabnya kepada suatu lembaga sekolah. Akan tetapi, dengan keadaan 
seperti ini tanggung jawab sebagai orang tua tidak bisa terlepas begitu saja dengan me-
nyerahkan anaknya ke suatu pendidikan anak usia dini tetap harus disertai dengan pen-
didikan yang dilakukan oleh orang tua terutama pendidikan tentang agama diantaranya 
dalam hal ibadah salat. 

Dalam hal ini yang dituntut untuk memberikan pembinaan dalam nilai agama dan 
moral (NAM) terutama ibadah salat yang merupakan kewajiban manusia sehari-hari ada-
lah orang tua (ayah dan ibu), karena jika tidak dibiasakan maka anak tidak akan disiplin 
dalam ibadah salat, ditambah lagi kegiatan pembinaan praktek salat di RA Ashabulyamin 
dilaksanakan hanya seminggu sekali yaitu pada hari jumat saja, akan tetapi hal tersebut 
tidak menjadikan masalah berarti karena sikap disiplin anak dalam belajar salat sudah 
bisa dinyatakan dapat berdisiplin dengan baik. Hal ini membuktikan adanya pembinaan 
atau pengasuhan yang dilakukan oleh orang tua sangatlah berpengaruh bagi anak karena 
melihat intensitas waktu yang dihabiskan oleh anak itu banyak dirumah bersama orang 
tua. Oleh karenanya orang tua sangat berperan penting terhadap kedisiplinan anaknya 
dalam melaksanakan ibadah salat.  

Berdasarkan hasil observasi awal di RA Ashabulyamin menunjukkan bahwa dalam 
pelaksanaan praktek salat anak kelompok B1 yang berjumlah 14 orang, sebanyak 10 
orang pada semester satu sudah mampu melakukan gerakan salat secara benar dan dapat 
menyebutkan bacaan salatnya secara benar pula bahkan pelaksanaannya sudah bisa 
dikatakan disiplin yaitu diantaranya ketika tiba waktu belajar praktek salat duha di 
sekolah anak itu tidak perlu diperintah lagi tetapi sudah mempunyai kesadaran sendiri 
dengan di mulai mengambil air wudu yang merupakan syarat sah salat, menyiapkan 
peralatan salat sendiri, berdiri yang rapi bahkan praktek salatnya dari mulai gerakannya, 
bacaannya juga tidak disertai dengan bercanda dan dilaksanakan secara berjamaah. 

Melihat hal tersebut salah satu tujuan capaian pembelajaran NAM sudah dapat 
dinyatakan tercapai hal ini berdasarkan anak sudah mampu mempraktikkan kegiatan iba-
dah sesuai dengan ajaran agamanya yaitu ibadah salat dengan pembelajarannya tidak 
terlepas dari pembinaan yang dilakukan oleh orang tua. 

Pembinaan atau pengasuhan yang dilakukan oleh orang tua harus dilaksanakan sejak 
anak itu dilahirkan (Saputra dkk, 2020, hlm.1038). Pola asuh adalah segala upaya yang 
dilakukan orang tua terhadap anak nya dimulai sejak dilahirkan dalam hal mendidik, 
membina dan membimbing yang dilakukan secara optimal dan terus menerus agar men-
jadi pribadi yang lebih baik. 

Adapun pengertian pola asuh secara islami adalah suatu bentuk pengasuhan yang 
dilakukan orang tua berdasarkan syariat agama islam yang bersumber dari dua pedoman 
hidup manusia yaitu tiada lain adalah Al-Quran dan Sunnah Rasulullah SAW, yang di 
mulai sejak masih dalam kandungan yang di sebut Tarbiyah Al-Awlad Qabla Al-Wila-
dah dengan tujuan agar selamat baik di dunia maupun di akhirat, sebagaimana Allah 
berfirman dalam al-Quran Surat A-Tahrim ayat 6 yaitu :  

 
مْھُرَمََأآمَ  َالله   نَوْصُعَْیلاٌَداَدشِ  ظٌلاَغٌِةكَِئلٰمَاھَیَْلعَُةرَاجَحِلْاوَ  سُاَّنلا  اھَُدوُْقوَارًاَن  مْكُلِھَْأوَ  مْكُسَُفنَْأاوُْق  ْاوُْنمَأٰ  نَیْذَِّلا  اھَُّیَأآیٰ 

نوْرُمَؤُْیامَ نَوُْلَعفَْیوَ   
 
Terjemahnya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat- malaikat 
yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (QS.Al-Tahrim: 6) 
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Dengan merujuk dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

pola asuh orang tua adalah segala aktivitas perilaku yang dilakukan oleh orang tua ter-
hadap anaknya di mulai sejak dalam kandungan, dilahirkan untuk memberikan yang ter-
baik kepada anaknya dalam hal pengasuhan, pembinaan, dan pendidikan agar anaknya 
dapat berkepribadian atau memiliki karakter yang baik sesuai ajaran agama demi lebih 
baik di masa yang akan datang.  

Berdasarkan pengertian dari pola asuh di atas erat kaitannya dengan tujuan dari pen-
didikan anak usia dini sebagaimana pendapat Cahyani dan Munajat (2021, hlm. 5119) 
tentang pendidikan anak usia dini adalah pendidikan, pembinaan, pembimbingan dengan 
cara memberikan rangsangan-rangsangan baik secara langsung maupun tidak terhadap 
pertumbuhan maupun perkembangan jasmani maupun rohani yang dilakukan orang tua 
sejak lahir sampai usia enam tahun dengan tujuan agar anak memiliki kesiapan dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Menurut Baumrind (dalam Handayani, 2015, hlm. 6)  mengkategorikan pola asuh 
menjadi tiga jenis, yaitu: (1) pola asuh otoriter; (2) pola asuh demokratis; dan (3) pola 
asuh permisif. Pola asuh otoriter adalah pola mengasuh dengan cara memaksa anak agar 
tunduk dan patuh terhadap aturan-aturan yang diterapkan secara ketat dengan tujuan un-
tuk mengendalikan tingkah laku anak dan tanpa memprioritaskan kepentingan atau kebu-
tuhan anak dan pengasuhannya terkadang dibarengi dengan ancaman-ancaman bahkan 
tidak segan-segan melakukan hukuman fisik selain itu juga anak tidak diberi kesempatan 
untuk bertanya tentang aturan yang diterapkan. Dampaknya terhadap sikap disiplin anak 
adalah anak cenderung bersikap disiplin karena takut dengan ancaman atau hukuman 
fisik. Menurut Tridhonanto (2014, hlm. 14) pola asuh otoriter memiliki ciri-ciri dian-
taranya yaitu kebijakan orang tua harus dipatuhi oleh anak dan komunikasi nya satu arah, 
orang tua sangat ketat dalam mengawasi perilaku dan tingkah laku anak, serta dalam 
pengasuhannya pujian dan penghargaan jarang diberikan kepada anak. Pola asuh demo-
kratis yaitu pola asuh yang bersifat hangat dan responsif, dalam melakukan pengasu-
hannya disertai dengan cara memberikan penjelasan atau alasan atas tindakan terhadap 
anaknya dan memprioritaskan kepentingan anak. Sehingga metode disiplinnya bersifat 
konfrontatif, yaitu beralasan yang memungkinkan anak-anak dapat memiliki kesadaran 
untuk mentaati aturan yang diterapkan. Dampaknya terhadap sikap disiplin anak yaitu 
anak dapat bersikap disiplin dengan baik karena sudah mendapatkan penjelasan kenapa 
harus menaati sebuah peraturan karena pada pola asuh ini bertujuan untuk mendidik 
bukan untuk menerapkan hukuman sehingga bilamana terjadi sebuah pelanggaran akan 
diberikan sebuah sanksi atau hukuman dengan maksud upaya untuk menyadarkan, men-
goreksi dan mendidik. Pola asuh permisif yaitu pola asuh yang sangat peduli terhadap 
anaknya namun dengan menetapkan sedikit aturan bahkan hampir tidak ada aturan dalam 
pengasuhannya karena mereka enggan menegakkan aturan sehingga perilaku buruk pun 
biasanya diabaikan dan anak dibiarkan melakukan sesuai kehendaknya, mereka tidak 
akan pernah mengerti bahwa di dunia nyata ada konsekuensi atas segala  tindakannya. 
Orang tua jenis ini hangat dan sangat memanjakan anak sehingga mereka juga tidak suka 
mengatakan tidak atau tidak mau mengecewakan anak-anaknya. Pada pola asuh permisif 
disiplin anak dibiarkan begitu saja sesuai keinginan anak, anak dibebaskan untuk 
mengambil keputusannya sendiri. Anak tidak akan langsung dihukum atau diberi sanksi 
jika berbuat sesuatu sesuai kehendaknya walaupun menyalahi atau melanggar norma 
atau aturan yang berlaku, sehingga anak akan merasa kebingungan dengan aturan yang 
diterapkan. 
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Menurut Sudarna (2014, hlm. 84) menyatakan tentang bentuk-bentuk pola asuh 
yang bisa dilakukan oleh orang tua yaitu: (1) memberikan contoh yang baik seperti 
dengan mengajaknya ikut serta pada kegiatan yang bermanfaat bagi perkembangan nya, 
contoh mengajak anak salat berjamaah; (2) membiasakan anak untuk menaati waktu, 
contoh membiasakan salat tepat pada waktunya; dan (3) menjaga anak-anak dari hal-hal 
yang bersifat buruk seperti menjaga dari terjadinya pertengkaran antara ayah dan ibu di 
depan anak, selain itu juga bentuk pengasuhan dapat dilakukan dengan cara meluangkan 
waktu bermain bersama anak-anak di tengah-tengah kesibukan sebagai orang tua se-
hingga menimbulkan rasa kasih sayang sekaligus pembelajaran pada anak. 

Sebagaimana menurut Edwards (dalam Khodijah, 2018, hlm. 3) menyatakan bahwa 
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua yaitu diantaranya ting-
kat pendidikan orang tua dan lingkungan  atau budaya. Sedangkan menurut Al 
Tridhonanto (dalam Sulasmi, 2016, hlm. 55) beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
pola asuh anak dengan baik yaitu : (1) usia orang tua; (2) keterlibatan orang tua; (3) 
pendidikan orang tua; (4) pengalaman sebelumnya dalam mengasuh anak; (5) stres orang 
tua; dan (6) hubungan suami istri. 

Dengan adanya beberapa faktor yang mempengaruhi pola asuh yang diterapkan oleh 
orang tua tetap pelaksanaan pendidikan yang dilakukan oleh orang tua pasti terjadi di 
tempat atau lingkungan keluarga karena lingkungan keluarga merupakan lingkungan 
yang paling penting, bahkan yang pertama dan utama sekaligus berpengaruh terhadap 
perkembangan anak baik dalam hal jasmani, rohani maupun dalam akhlak atau perilaku 
(Munajat, 2022, hlm.1611).  

Salah satu tujuan dari pola asuh yang diterapkan oleh orang tua adalah untuk mem-
bentuk sikap disiplin anak dalam belajar salat di sekolah,selain itu juga disiplin merupa-
kan salah satu nilai moral yang harus ditanamkan pada anak sejak dini untuk menunjang 
kesuksesannya di masa depan. Menurut Rachman (dalam Akmaluddin dan Haqqi, 2019, 
hlm. 3) disiplin adalah pengendalian diri seseorang terhadap aturan untuk mencerminkan 
rasa ketaatan dan kepatuhan dalam menjalankan tugas dan kewajibannya, dan Menurut 
Imron (dalam Endahwati, 2021, hlm.124) mendefinisikan disiplin adalah suatu keadaan 
yang tidak terjadi pelanggaran terhadap aturan yang diterapkan baik secara sengaja atau 
tidak artinya segala sesuatu berjalan sesuai aturan yang diterapkan. Peraturan yang efek-
tif bagi anak adalah peraturan yang dengan mudah dapat diingat, dimengerti dan 
diterima. 

Penerapan disiplin ini hendaknya diajarkan sejak dini, agar anak saat tumbuh de-
wasa anak sudah terbiasa berlaku disiplin dan memanfaatkan waktu dengan baik teru-
tama disiplin dalam belajar. Menurut Slameto (2015, hlm.17) belajar adalah suatu peru-
bahan tingkah laku yang dihasilkan melalui proses usaha yang dilakukan seseorang dan 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Menurut 
Rachmawati (2015, h.57) belajar adalah suatu proses usaha melalui interaksi dengan 
lingkunganya sebagai dasar perubahan tingkah laku dalam segala aspeknya. Terutama 
dalam belajar salat harus benar-benar dibiasakan untuk bersikap disiplin, karena salat itu 
merupakan suatu ibadah yang memiliki aturan waktu tertentu dan merupakan ibadah 
dengan kedudukan tertinggi sangat pokok bahkan merupakan sebuah tiang dalam agama 
islam sehingga jika dalam pelaksanaan salat tidak mampu sambil berdiri, maka dengan 
duduklah, jika tidak mampu maka berbaringlah sampai jika masih tidak mampu bisa 
dengan isyarat selama masih hidup. Setiap muslim tidak sempurna keislamannya se-
hingga ia senantiasa melaksanakan salat. Karenanya hukuman meninggalkan salat begitu 
berat, yaitu sebagaimana dijelaskan oleh Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam, bahwa 
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seseorang yang meninggalkan salat disebut mendekati syirik dan kekafiran. Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda (Lasyin, 2022, h.264): 

 
نَیَْب  َّنِإ   )) لُوُقَی :  مََّلسَوَ – ،  ھِیَْلعَ  ُالله  ىَّلصَ  ِالله –  لَوسُرَ  تُعْمِسَ  لَاَق :  ُھنْعَ – ،  ُالله  يَضِرَ  رٍِباجَ –  نْعَوَ 

مٌلِسْمُ  ُهاوَرَ   (( ِةَلاَّصلا  كَرَْت  رِفْكُلاوَ ،  كِرْشِّلا  نَیَْبوَ  لِجَُّرلا  . 
Artinya : Dari Jabir radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa ia mendengar 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya batas antara 
seseorang dengan syirik dan kufur itu adalah meninggalkan salat.” [HR. Muslim] 

  Menurut Lasyin (2022, hlm. 265)  menyebutkan, “ apabila seorang muslim 
meninggalkan salat, maka tidak ada pembatas antara dirinya dengan kesyirikan, sehingga 
bisa di nyatakan akan terjatuh dalam kemusyrikan. Makna antara syirik dan kafir kadang 
bisa dinyatakan sama yaitu kafir/bukan islam”. Dengan demikian, salat sangat penting 
untuk kesempurnaan keimanan dan keislaman seseorang. 

Meski demikian, tidak sedikit seorang Muslim masih meninggalkan salat lima 
waktu. Hal ini dapat dijumpai di lingkungan-lingkungan tertentu, misalnya pada seba-
gian lingkungan kerja yang memaksa pekerjanya untuk terus bekerja pada waktu-waktu 
salat sehingga para pekerjanya meninggalkan salat, akan tetapi  bukan hanya pada ling-
kungan tersebut saja, namun juga dapat dijumpai di beberapa tempat. 

Dalam mendidik salat kepada anak usia dini, terutama dalam masa keemasannya 
(golden age) diharapkan orang tua memberikan pendidikan sesuai dengan syariat agama  
islam sebagaimana dalam firman Allah surat Lukman ayat 17: 

 
١٧  ◌ۚ رِوۡمُُلاۡا مِزۡعَ  نۡمِ  كَلِذٰ  َّنِا   ◌ؕ كََباصََا اۤمَ  ىلٰعَ  رِۡبصۡاوَ  رِكَنۡمُلۡا  نِعَ  َھنۡاوَ  فِوۡرُعۡمَلۡاِب  رۡمُاۡوَ  َةولَّٰصلا  مِِقَا  َّىَنُبیٰ   

 
Terjemahnya: Hai anakku, dirikanlah salat dan suruhlah manusia mengerjakan yang baik 
dan cegahlah mereka dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang 
menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan 
oleh Allah SWT (QS. Luqman:17) 

Pelaksanaan mendidik salat kepada anak usia dini hendaknya dilakukan secara ber-
tahap (tadriji/tadarruj). Hal ini berdasarkan perintah dari Nabi Shallallahu ‘alaihi 
wasallam (dalam Al-‘Ajil, 2021, hlm. 62) dari ‘Abdullah bin ‘Amr Radhiyallahu anhu, 
ia berkata, “Rasûlullâh Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

 
مْھَُنیَْب  اوُْقرَِّفوَ  نَیِْنسِ ،  رِشْعَ  ءُاَنبَْأ  مْھُوَ  اھَیَْلعَ  مْھُوُْبرِضْاوَ  ،نَیِْنسِ  ِعبْسَ  ءُاَنبَْأ  مْھُوَ  ِةلاََّصلاِب  مْكَُدلاَوَْأ  اوْرُمُ 

ِعجِاضَمَلْا يِف   
 

Artinya: Suruhlah anak kalian salat ketika berumur tujuh tahun. Dan pukullah mereka 
ketika berusia sepuluh tahun (jika mereka meninggalkan salat). Dan pisahkanlah tem-
pat tidur mereka (antara anak laki-laki dan anak perempuan). (H.R. Abu Dawud).  

Berdasarkan hadis riwayat Abu Dawud di atas, agar mudah dipahami para ahli men-
jelaskan adanya tiga tahapan pembelajaran salat berdasarkan usia, yaitu usia 0-7 tahun, 
usia 7-10 tahun, dan usia 10 tahun  ke atas. Sebagaimana pendapat Syamsudin (2022, 
hlm.1) mengatakan bahwa anak kecil mesti diperintah untuk melaksanakan salat walau-
pun secara hukum belum wajib menunaikan salat karena belum baligh atau mukallaf 
(dibebankan hukum), hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran salat sangatlah penting 
dalam kehidupan seorang muslim, sehingga pembelajaran salat dapat diuraikan kedalam 
tiga tahapan usia yaitu usia 0-7 tahun, usia 7-10 tahun, dan usia 10 tahun ke atas. 

Pada anak usia dini ini pendidikan salat termasuk pada tahapan pertama yaitu pada 
usia 0-7 tahun, karena pada usia ini merupakan usia emas (golden age) memiliki posisi 
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yang sangat penting, strategis dalam pengembangan potensi sumber daya manusia 
menuju pribadi yang lebih baik demi kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat. Pada 
tahapan inilah secara sederhana salat mulai dikenalkan kepada anak dimulai dengan lagu 
yang berisi tentang adanya ibadah salat dalam Islam, nama-nama selat beserta jumlah 
rakaat dan waktu salat, tempat melaksanakan salat, tata cara salat dan peralatan salatnya, 
dan tidak lupa melakukan pembiasaan secara berjamaah di masjid. Pengenalan salat 
ini  berguna untuk membentuk kesiapan anak melaksanakan kewajibannya sebagai umat 
islam terhadap ibadah salat, terutama salat yang lima waktu.  

Pendidikan yang dilakukan secara instan tidak akan tertanam dalam jiwa seseorang. 
Baik itu arahan, bimbingan, perintah maupun larangan, mesti disampaikan secara ber-
tahap, diulang-ulang. Pertumbuhan seseorang, dengan pendidikan ini, mesti dipenuhi 
dengan bimbingan tadarruj ini. Dengan hal itu, kematangan yang baik bagi jiwa 
seseorang akan terbentuk.  

Sebagaimana dijelaskan oleh Al-‘Ajil (2021, hlm. 62), bahwa pendidikan salat mesti 
di bimbing dengan bimbingan tadarruj/tadriji. Bimbingan tadriji terbagi pada tiga ting-
katan, yaitu: (1) tingkatan pertama yaitu perintah salat. Orang tua mesti mempersiapkan 
anaknya untuk melaksanakan salat dengan memerintahkannya. Hal ini dilakukan pada 
anak yang mulai muncul kesadaran yaitu pada usia tujuh tahun. Sebagaimana dalam had-
its Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, “perintahkanlah anak-anak kalian untuk 
melaksanakan salat sedang mereka berusia tujuh tahun, dan pukullah mereka sedang 
mereka berusia sepuluh tahun, dan pisahkanlah tempat tidur bersama mereka” (HR. Abu 
Dawud). (2) tingkatan kedua yaitu pemberian ilmu kepada anak tentang salat. Perintah 
salat terhadap anak mesti dibarengi dengan pengajaran tata cara salat. Orang tua, guru, 
atau pendidik mesti mengajarkan rukun-rukun salat, kewajiban-kewajiban salat, hal-hal 
yang bisa merusak atau membatalkan salat dan waktu-waktu salat bahkan fadilah-fadilah 
nya agar anak dapat disiplin dalam melaksanakan salatnya. (3) tingkatan ketiga yaitu 
pemberian hukuman jika anak meninggalkan salat. Syari’at Islam menghendaki aturan-
aturannya agar dapat dilaksanakan oleh mukallaf dengan mudah dan bertahap. Hal ini 
termasuk dalam pendidikan salat terhadap anak yaitu terdiri dari mempersiapkan anak 
untuk melaksanakan salat dengan memerintahkannya kemudian dilanjutkan dengan 
memberikan ilmu tata cara salat yang benar kemudian memberikan hukuman dengan 
pemukulan ringan jika meninggalkan salat atau melaksanakan salat dengan tidak benar. 

Dalam melaksanakan salat ada beberapa indikator disiplin dalam salat yang harus 
terpenuhi diantaranya: (1) menyiapkan diri sebelum melaksanakan salat; (2) ter-
penuhinya syarat wajib, syarat sah serta rukun salatnya; (3) terpenuhinya jumlah rakaat 
salat; (4) salat dengan khusyu; (5) salatnya dilaksanakan secara berjamaah; dan (6) 
setelah salat melaksanakan dzikir dan berdoa. Menurut Daradjat (dalam Endahwati, 
2021, hlm. 125) bahwa indikator disiplin dalam salat dapat dirumuskan sebagai berikut 
yaitu: (1) dalam pelaksanaannya tepat waktu; (2) mematuhi syarat dan rukun salat; (3) 
berjamaah; (4) khusyu; (5) pembiasaan. 

Oleh karena itu, dibutuhkan contoh untuk ditiru dalam gerakan salat maka pola asuh 
mampu menjadi dasar anak untuk salat. Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua baik 
itu orang tua asli atau siapa saja yang memiliki tanggung jawab terhadap anak usia dini 
memiliki pengaruh terhadap perkembangan anak, sebagaimana penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Ai’n (2017, hlm. 67) dengan judul pola asuh demokratis dalam pen-
didikan keislaman di panti asuhan Nurussholihin Palangka Raya, isi penelitiannya men-
jelaskan bahwa penerapan pola asuh yang demokratis dalam pendidikan keislaman itu 
sangatlah penting, karena keinginan anak dan orang tua dapat tercapai sehingga men-
jadikan anak dapat bersikap disiplin dan bertanggung jawab. Pendidikan keislaman di 
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panti asuhan Nurus Sholihin dibagi menjadi tiga bidang yaitu pendidikan baca tulis Al-
Qur’an, pendidikan keislaman tentang ketauhidan dan pendidikan keislaman tentang iba-
dah, yang dilaksanakan setelah sholat lima waktu. 
 
 
 
 
METODOLOGI  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu penelitian yang tidak 
mengadakan perhitungan dengan angka-angka, karena penelitian ini memberikan gam-
baran tentang kondisi secara faktual dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat- sifat  
serta  hubungan  antara  fenomena  yang  dimiliki  untuk  melakukan  akumulasi dasar-
dasar  saja. Menurut Moleong (2017, hlm. 6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan 
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang ala-
miah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 

Desain penelitian ini yaitu desain studi kasus karena penelitian ini dimaksudkan un-
tuk mengetahui suatu fakta kasus, bentuk, faktor dan penyebab yang berhubungan 
dengan pola asuh orang tua dalam pembentukan disiplin belajar salat anak usia dini ke-
lompok B1 di RA Ashabulyamin Cianjur. 

Sumber data pada penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Menurut Sugiyono (2019, hlm. 253) Sumber data primer adalah sumber data 
yang langsung memberikan data kepada pengumpul data dalam penelitian ini yang men-
jadi sumber data primer adalah seluruh orang tua kelompok B1 yang berjumlah 14 orang 
dan dua orang guru, sedangkan sumber data sekunder menurut Sugiyono (2019, hlm. 
262 ) adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, 
misalnya lewat orang lain atau dokumen, adapun yang menjadi sumber data sekunder 
adalah berupa dokumentasi foto-foto kegiatan belajar salat anak di kelas dan di luar kelas 
serta sumber yang terdapat dalam Al-Quran, buku dan artikel yang menunjang penelitian 
ini. 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan 
berpedoman pada pendapat Miles dan Huberman (dalam Rusdiantoro,2020, hlm. 4) yaitu 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Adapun un-
tuk pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tiga teknik 
yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam teknik observasi pada penelitian 
ini peneliti melakukan pengamatan dan peninjauan kegiatan belajar salat kelompok B1, 
untuk teknik wawancara peneliti melakukan wawancara dengan seluruh orang tua ke-
lompok B1 sebanyak 14 orang dan dua orang guru kelompok B1, sedangkan untuk doku-
mentasi peneliti melihat dari hasil penilaian raport semester I. Adapun yang dimaksud 
dengan reduksi data adalah peneliti melakukan pengambilan data dari lapangan 
kemudian peneliti memilih data dari catatan-catatan yang telah tertulis di lapangan untuk 
disajikan datanya, sedangkan yang dimaksud dengan penyajian data yaitu peneliti 
menyajikan data ketika telah memilih data yang telah disesuaikan dengan pokok perma-
salahan yang peneliti ambil.  

Setelah peneliti mengambil, memilih dan menyajikan data kemudian peneliti 
menghubungkan permasalahan data yang diambil dengan penjelasan-penjelasan atau te-
ori-teori yang relevan. Adapun keabsahan data pada penelitian ini yaitu menggunakan 
member check dan triangulasi. Member check berguna untuk mengetahui seberapa jauh 



Roihah, Munajat & Poppyariyana Keluarga dan Sekolah: Pembentukan Perilaku Disiplin….. [187-
195] 
	  

 203 | Ceria (Cerdas Energik Responsif Inovatif  Adaptif, 7 (2), 2024, 187-195 

data yang diperoleh sesuai dengan data yang diberikan oleh narasumber  agar data atau 
informasi sesuai dengan apa yang dimaksud oleh narasumber atau informan. Sebagai 
contoh peneliti mengambil data dari observasi anak ketika pelaksanaan belajar salat dis-
ertai dengan mengambil data dari wawancara terhadap orang tua mengenai pola asuh 
yang diterapkan. Triangulasi pada penelitian ini ada tiga yaitu triangulasi sumber, trian-
gulasi teknik dan triangulasi waktu. Dalam triangulasi sumber peneliti melakukan peng-
gabungan dari beberapa sumber yang telah dikaji, dan dalam triangulasi teknik peneliti 
melakukan penggabungan dari beberapa teknik yang dilakukan dalam penelitian, se-
dangkan dalam triangulasi waktu peneliti melakukan penelitian selama enam kali per-
temuan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  
1. Pola Asuh Orang Tua Dalam Pembentukan Perilaku Disiplin Belajar Salat 

Anak Usia Dini Kelompok B1 RA Ashabulyamin 
Dari hasil penelitian yang dilakukan di RA Ashabulyamin khususnya pada orang 

tua kelompok B1 bahwa orang tua dalam pola asuhnya memiliki pedoman tersendiri da-
lam mendidik dan membimbing anak-anaknya dalam disiplin salat. Beberapa pola asuh 
orang tua dalam membentuk perilaku disiplin anak dalam belajar salat diantaranya yaitu: 

a. Pola Asuh Otoriter 
Berdasarkan hasil wawancara pada hari jumat tanggal 17 Januari 2024 dengan 

O/MY mengatakan bahwa dalam mengajarkan anaknya untuk dapat melaksanakan salat 
O/MY  langsung menyuruh A/AZ agar dapat melaksanakan salat secara berjamaah  
beserta ayahnya di masjid, jika A/AZ tidak mau  maka O/MY kadang memarahinya dan 
selalu memarahi A/AZ jika A/AZ tidak melaksanakan salat bahkan sampai 
menghukumnya diantaranya dikurangi uang jajan nya dan berdasarkan hasil observasi 
yang dilakukan pada hari yang sama ketika telah tiba waktu salat O/MY langsung me-
nyuruh A/AZ untuk melaksanakan salat, akan tetapi A/AZ tidak langsung 
melaksanakannya dengan alasan tidak mau sendiri karena kebetulan ayahnya sedang 
bekerja, akan tetapi  O/MY tetap memaksanya untuk melaksanakan salat. 

Menurut observer O/EL berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 18 Januari 2024 
mengatakan “ dalam mengajarkan anaknya untuk dapat melaksanakan salat adalah 
dengan cara mengajaknya dan menyuruhnya langsung untuk dapat melaksanakan salat 
berjamaah di masjid ketika telah tiba waktu salat jika anaknya tidak mau O/EL mem-
berikan motivasi dengan cerita tentang betapa beratnya hukuman bagi orang yang 
meninggalkan salat tapi cara penyampaian cerita nya suka diiringi dengan nada kesal 
atau marah sehingga O/EL akhirnya memarahi A/EM karena tidak mau salat dan terka-
dang menghukumnya dengan tidak boleh main hp atau tidak boleh main keluar dan ber-
dasarkan hasil observasi pada tanggal 18 Januari 2024 peneliti melihat bahwa O/EL lang-
sung menyuruh A/EM untuk melaksanakan salat bersama ayahnya di masjid, A/EM 
langsung berangkat bersama ayahnya ke masjid, ketika telah tiba di rumah O/EL tidak 
memberikan respon apa-apa. 

Menurut observer O/EN berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 17 Januari 2024  
mengatakan, bahwa dalam mengajarkan anaknya agar dapat melaksanakan salat secara 
disiplin adalah ketika telah tiba waktu salat  walaupun bukan pada awal waktu langsung 
mengajaknya dan menyuruhnya dari mulai wudu dan praktek salatnya, akan tetapi 
ananda A/FH sering tidak mau melaksanakan salat walaupun sudah dibujuk sehingga 
O/EN selalu memarahinya dan kadang sampai menghukumnya diantaranya mencu-
bit,dan berdasarkan hasil observasi A/FH walaupun sudah di perintah, diajak untuk 
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melaksanakan salat tetapi susah untuk melaksanakan salat, sehingga O/EN memarahinya 
dan terkadang sambil mencubitnya. 

Melihat dari hasil wawancara dan observasi langsung dengan sumber data, bahwa 
orang tua diatas dapat dinyatakan mereka dalam pengasuhannya terhadap anak-anak nya 
menggunakan pola asuh otoriter, karena menuntut anak untuk melaksanakan salat tepat 
waktu berbuat sesuai kemauan orang tua tanpa memberikan penjelasan yang dipahami 
oleh anak atau hanya memberikan penjelasan seadanya, dan jika anak melanggar mereka 
bisa memarahinya atau bahkan menghukumnya dan jika anaknya melaksanakan salat 
baik tepat waktu atau tidak, baik berjamaah atau tidak mereka jarang memberikan apre-
siasi baik lewat pujian atau pemberian hadiah 

b. Pola Asuh Demokratis 
Menurut observer O/RT berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 17 Januari 2024  

mengatakan “ dalam mendisiplinkan ibadah salat A/RY ketika telah tiba waktu salat 
selalu mengajak A/RY untuk melaksanakan salat dengan awalnya memberikan penjela-
san dan terkadang dijanjikan akan diberikan sebuah hadiah kecil jika suasana hatinya 
kurang bagus,  dan tidak memaksanya jika A/RY tetap tidak mau melaksanakan salat, 
O/RT  dalam pola asuhnya selalu memberikan nasihat tentang pentingnya salat dan 
memberikan pujian jika A/RY mau melaksanakan salat tepat waktu dan berjamaah dan 
berdasarkan hasil observasi bahwa O/RT ketika sebentar lagi datang waktu salat mem-
beritahukan kepada A/RY agar bersiap-siap untuk melaksanakan salat secara berjamaah 
bersamanya, dan A/RY langsung melaksanakan ajakan O/RT walaupun kelihatannya 
ada perasaan malas, tapi akhirnya melaksanakan salat berjamaah beserta O/RT dan O/RT 
setelah selesai melaksanakan salatnya langsung mencium kedua pipinya A/RY 

Menurut observer O/RN berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 16 Januari 2024 
mengatakan, dalam  mengajarkan  ibadah salat kepada A/SY adalah dengan cara  
mengajak A/SY ketika telah tiba waktu salat untuk mengambil air wudu dulu dan 
melaksanakan salat secara berjamaah. Pola asuh yang dilakukan O/RN dalam mendi-
siplinkan A/SY dalam ibadah salat selalu memberikan penjelasan-penjelasan dan nasihat 
agar A/SY jangan pernah meninggalkan salat sebagai contoh “ jika pernah meninggalkan 
1 (satu) waktu salat maka Allah akan marah kepada kita “ dan sering mengingatkan 
anaknya agar melaksanakan salat di awal waktu. Selain itu juga O/RN dalam pengasu-
hannya selalu memberikan apresiasi terhadap anaknya dengan memberikan pujian, akan 
tetapi dalam pemberian hadiah O/RN tidak selalu memberikannya dengan alasan takut 
ketergantungan dan berdasarkan hasil observasi hampir sama dengan A/RY.  

Menurut observer O/IS berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 15 Januari 2024 
mengatakan “ dalam mengajarkan A/FZ agar dapat disiplin dalam ibadah salat adalah 
dengan cara mengajak A/FZ untuk salat  dalam keadaan ayah nya sudah siap untuk 
berangkat salat ke masjid, kita sebagai orang tua harus memberikan contoh terlebih da-
hulu, karena dengan cara itu anak akan meniru apa yang kita lakukan “.  Pola asuh yang 
dilakukan oleh O/IS dan suaminya dalam mendisiplinkan A/FZ dalam ibadah salat selalu 
memberikan nasihat yang baik dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh 
A/FZ karena A/FZ kadang tidak mau ikut ke masjid, O/IS tidak memaksanya se-
bagaimana perkataan O/IS “ namanya juga anak-anak bagaimana suasana hatinya/mood 
nya sehingga kita sebagai orang tua kita harus sabar”  dan jika FZ mau melaksanakan 
salat di masjid dengan berjamaah O/IS selalu memberikan apresiasi dengan memujinya 
atau memberikan hadiah-hadiah kecil. Dan berdasarkan hasil observasi ternyata sesuai 
apa yang dikatakan oleh O/IS. 

Menurut O/SF berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 19 Januari 2024 menga-
takan “ dalam mengajarkan A/MQ agar dapat disiplin dalam ibadah salat adalah 
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mengajaknya salat ketika telah tiba waktu salat dengan terlebih dahulu mengajaknya un-
tuk mengambil air wudu dengan tidak terlepas dari perhatian O/SF, akan tetapi A/MQ 
ternyata tidak mau melaksanakan salat di masjid dikarenakan ada sebuah trauma ketaku-
tan kepada seorang orang tua yang pernah melakukan jahil kepadanya ketika A/MQ salat 
di masjid, sehingga A/MQ memilih berjamaah beserta ibunya di rumah, akan tetapi 
dengan terus diberikan motivasi akhirnya A/MQ mau salat di masjid dengan syarat orang 
tua tersebut sudah pulang dari masjid, sehingga A/MQ melaksanakan salatnya tidak ber-
jamaah akan tetapi A/MQ dibimbing oleh ayahnya. Pola asuh yang dilakukan SF dan 
suaminya dalam mendisiplinkan salat selalu disertai dengan memberikan pujian ataupun 
hadiah kecil jika anaknya mau melaksanakan salat, apalagi mau salat berjamaah di mas-
jid. Jika A/MQ tidak mau melaksanakan salat O/SF tidak langsung menghukumnya akan 
tetapi memberikan nasihat dengan bahasa yang dapat dipahami oleh anaknya. Berdasar-
kan hasil observasi ternyata apa yang dikatakan oleh O/SF memang benar bahwa A/MQ 
ada ketakutan pada seseorang walaupun sudah dinasehati orang itu hanya ingin bermain, 
bercanda sama A/MQ.  

Menurut O/YY berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 17 Januari 2024  menga-
takan “ dalam mengajak A/AY untuk salat O/YY suka secara langsung mengajak anak-
nya untuk salat dengan terlebih dahulu mengajaknya untuk wudu dan respon A/AY pun 
kadang langsung mau kadang tidak, jika mau O/YY langsung cepat-cepat menyiapkan 
alat salatnya jika tidak mau salat O/YY membujuknya dan memberikan penjelasan 
bahkan kadang sampai memberikan hadiah kecil agar anaknya mau melaksanakan salat”, 
dan berdasarkan hasil observasi hampir sama dengan A/RY.  

Menurut O/DV berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 18 Januari 2024 menga-
takan bahwa “ dalam mengajarkan A/SK untuk dapat melaksanakan salat adalah dengan 
cara mengajaknya salat berjamaah dan memberikan penjelasan yang mudah dipahami 
oleh anak agar anak dapat bergegas mengambil air wudu ketika telah terdengar adzan di 
masjid, selain itu juga O/DV selalu memberikan motivasi agar anaknya lebih semangat 
dan rajin dengan memberikan reward baik itu pujian atau hadiah, jika anaknya tidak mau 
melaksanakan salat O/DV memberikan pengarahan tentang salat yang hukumnya wajib 
dan jika meninggalkannya hukumnya dosa dan Allah akan marah, terkadang O/DV juga 
membujuk anaknya agar mau melaksanakan salat dan berdasarkan hasil observasi bahwa 
O/DV selalu mempersiapkan A/SK ketika telah tiba waktu salat agar dapat 
melaksanakan salat berjamaah bersama ayahnya di masjid, ketika A/SK tidak mau ikut 
ayahnya ke masjid O/DV memberikan pengarahan  kepada A/SK agar  A/SK mau ikut 
berjamaah bersama ayahnya ke masjid.  

Menurut O/PH berdasarkan hasil observasi pada tanggal 19 Januari 2024 menga-
takan “bahwa dalam mengajarkan A/SQ untuk dapat disiplin dalam salat adalah ketika 
telah tiba waktu salat dengan mengajaknya untuk melaksanakan salat berjamaah walau-
pun dalam waktu  kadang awal waktu kadang tidak bagaimana kondisi hati anak, jika 
kondisi hati anak kurang bagus O/PH membujuknya dan memberikan nasihat serta mo-
tivasi dengan memujinya atau bahkan memberikan nya hadiah agar A/SQ dapat 
melaksanakan salat dan berdasarkan hasil observasi ternyata O/PH ketika telah tiba 
waktu salat selalu mengajak A/SQ untuk melaksanakan salat berjamaah tapi A/SQ ka-
dang langsung mengambil wudhu kadang tidak sehingga O/PH merayu nya dengan 
mengatakan “ayo dong cantik yu!kita salat, sama mamah disiapkan yach mukenanya” 
dengan terus diajak sambil bercanda akhirnya A/SQ mau melaksanakan salat berjamaah 
dengan O/PH. 

Berdasarkan hasil dari wawancara dan observasi langsung dengan orang tua diatas 
bahwa orang tua tersebut dalam mengajarkan anaknya agar dapat disiplin dalam salat 
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menggunakan pola asuh demokratis karena mereka mengajak anaknya salat dengan ter-
lebih dahulu menjelaskan betapa penting nya salat baik melalui cerita atau secara lang-
sung dan jika anaknya tidak mau mereka tidak langsung memarahinya melainkan dengan 
membujuknya, menasehatinya atau bisa dengan menjanjikan sebuah hadiah agar anak 
nya mau salat tepat pada waktunya. Akan tetapi jika tetap anaknya tidak mau salat 
mereka tidak memaksanya ataupun menghukumnya. 

c. Pola Asuh Permisif 
Menurut O/IR berdasarkan hasil wawancara pada tanggal  15 Januari 2024 menga-

takan “ bahwa dalam mengajarkan A/RF salat adalah dengan cara mengajaknya langsung 
walaupun  dalam waktunya tidak tepat waktu, jika tidak mau O/IR tidak memaksanya 
dan membiarkannya saja dan berdasarkan hasil observasi bahwa O/IR ketika tiba waktu 
salat tidak langsung mengajak untuk melaksanakan salat, tapi hanya membiarkannya 
saja, tapi tetap menyuruhnya untuk salat walaupun dalam waktu-waktu terakhir, jika 
tidak mau O/IR tidak memaksanya. 

Menurut O/NR berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 15 Januari 2024 menga-
takan, bahwa dalam mengajarkan A/PR salat adalah dengan cara mengajaknya langsung 
walaupun  dalam waktunya tidak tepat waktu, jika tidak mau O/NR tidak memaksanya 
dan membiarkannya saja dan berdasarkan hasil observasi bahwa O/NR ketika tiba waktu 
salat tidak langsung mengajak untuk melaksanakan salat, tapi hanya membiarkannya 
saja, tapi tetap menyuruhnya untuk salat walaupun dalam waktu-waktu terakhir, jika 
tidak mau O/NR tidak memaksanya. 

Menurut O/AG berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 13 Januari 2024 menga-
takan, dalam mengajarkan A/AR agar dapat melaksanakan salat adalah dengan cara 
mengajaknya secara langsung walaupun tidak pada awal waktu salat  dan jika tidak mau 
A/AG tidak memaksanya dengan alasan karena belum mencapai usia baligh dan ber-
dasarkan hasil observasi ternyata apa yang dikatakan O/AG sesuai dengan yang peneliti 
lihat.  

Menurut observer O/NU berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 16 Januari 2024  
mengatakan bahwa dalam mengajarkan A/SH untuk salat ketika telah tiba waktu salat 
adalah terkadang langsung mengajaknya untuk ikut salat berjamaah terkadang tidak dan 
jika A/SH tidak mau O/NU tidak memarahinya dan hanya membiarkannya saja dan ber-
dasarkan hasil observasi ternyata O/NU tidak langsung mengajak A/SH untuk salat 
ketika telah tiba waktu salat, dan ketika mengajaknya untuk salat A/SH tidak langsung 
melaksanakannya, sikap O/NU tidak memarahinya ataupun memberikan nasehat kepada 
A/SH. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan orang tua di atas bahwa mereka 
dalam mengajarkan anaknya untuk dapat disiplin dalam salat menggunakan pola asuh 
permisif yaitu mereka ketika telah tiba waktu salat mereka tidak langsung menyuruh atau 
mengajak anaknya untuk salat tapi membiarkannya, sehingga dalam pelaksanaannya 
terkadang tidak tepat waktu dan jika anak tidak mau melaksanakan salat mereka hanya 
membiarkannya saja dengan alasan karena masih kecil atau belum mencapai usia baligh.  

Berdasarkan hasil wawancara mayoritas pola asuh orang tua di RA Ashabulyamin 
adalah demokratis hal ini dapat dilihat dari jumlah orang tua yang menerapkan pola asuh 
demokratis sebanyak 7(tujuh) orang. 
2. Perilaku disiplin belajar salat anak usia dini kelompok B1 (5-6 tahun) di RA 

Ashabulyamin Cianjur 
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Perilaku disiplin belajar salat anak usia dini kelompok B1 di RA Ashabulyamin ber-
dasarkan hasil wawancara kepada guru kelasnya dan observasi selama enam kali per-
temuan serta berdasarkan dokumentasi yaitu berupa nilai praktek salat duha pada semes-
ter I yaitu : 

Menurut G/H bahwa peserta didik nya ketika telah tiba waktu praktek salat duha ada 
yang secara langsung tanpa disuruh untuk mengambil air wudu ketika saya melakukan 
observasi ada beberapa anak yang sesuai dengan apa yang dikatakan oleh G/H yaitu 
A/AR, A/SY, A/AY, A/SK, A/SH, A/FZ, A/RY, A/RF, A/SQ, A/EM dan A/MQ. Setelah 
mereka mengambil air wudu ada yang langsung menyiapkan peralatan salatnya jika anak 
perempuan langsung memakai mukena dan G/N beserta G/F hanya membantu mera-
pikannya saja kemudian mereka bersiap-siap dengan menggelarkan sajadahnya, 
menghadap kiblat dan berbaris dengan rapi akan tetapi ada beberapa anak yang malah 
pada main kejar-kejaran bahkan ada yang belum mengambil air wudu walaupun sudah 
di perintah dan di ajak secara langsung, akhirnya ketika anak yang lain sudah siap untuk 
melaksanakan salat mereka yang belum mengambil air wudu baru mengambil air wudu 
yaitu A/FH, A/AZ dan A/PR. Dalam jadwal praktek salat duha ternyata guru itu berbagi 
tugas ada yang membimbing praktek wudu dan ada yang membantu anak-anak dalam 
memakai mukena karena kadang ada anak yang belum rapi dalam memakai mukena se-
hingga terkadang auratnya masih ada yang terlihat seperti rambut. 

Setelah semuanya selesai mengambil air wudu barulah praktek salat duha dimulai 
di gabungkan dengan semua kelompok yaitu kelompok A dan B2 dan dipimpin oleh satu 
guru sedangkan guru yang lainnya membimbing dan  mengontrol barang kali ada anak 
yang bercanda, bergerak di luar gerakan salat, terkadang masih ada gerakan salat yang 
salah atau bahkan ada anak yang tidak menyelesaikan salatnya setelah selesai 
melaksanakan salat semuanya melakukan zikir dan berdoa. 

Dalam kegiatan observasi peneliti melihat ada beberapa anak yang tidak membawa 
peralatan salat, setelah saya melakukan pengecekan, menurut observer G/H mengatakan 
“walaupun sudah mengetahui ada pembelajaran salat duha tetap saja masih ada anak 
yang tidak membawa perlengkapan salat, misalnya ada yang tidak membawa mukena, 
sajadah atau pun tidak memakai peci dengan alasan lupa atau mamah nya tidak menyiap-
kan yaitu A/AZ, A/FH, A/PR, A/SK dan A/AR, tapi alhamdulillah dibandingkan dengan 
yang tidak membawa masih banyak yang membawa peralatan salat yaitu A/SY, A/AY, 
A/SH, A/RY, A/SQ, A/EM, A/RF, A/MQ, A/FZ”. 

Menurut observer G/H dan G/F mengatakan “dalam praktek salat duha masih ada 
anak-anak yang tidak menyelesaikan salatnya, ada yang hanya selesai satu rokaat, ada 
yang sampai sujud pada rakaat ke dua dan ada juga ketika tasyahud akhir langsung salam 
tanpa membaca bacaan tasyahud akhir diantaranya yaitu A/AZ, A/FH, A/PR dan A/RF 
”setelah peneliti cek ternyata praktek salat duha di sekolah bacaan-bacaan salatnya 
dengan suara nyaring sehingga sekaligus membiasakan anak-anak dalam bacaan 
salatnya agar sama antara yang dibaca dengan gerakannya”. Akan tetapi menurut G/H 
mengatakan “tetap masih saja ada anak yang ngobrol ketika salat, tapi alhamdulillah 
diantara anak-anak yang tidak membaca dan membaca lebih banyak yang membaca ka-
rena sudah pada hapal bisa dilihat dari nilai praktek salat yaitu : A/AR (85), A/SY (90), 
A/AY (80), A/SK (88), A/SH (82), A/FZ (85), A/SQ (88), A/EM (80), A/MQ (88), A/RY 
(90), A/RF (85), A/PR (83), A/AZ (80) dan A/FH (75).  

Menurut G/H dan G/F mengatakan “ dalam kegiatan pembelajaran salat kami sebe-
lum melakukan praktek salat selalu memberikan contoh tentang gerakan salat yang 
benar, akan tetapi tetap masih ada gerakan yang salah misalnya ketika sujud posisi jari 
kaki dan ketika duduk diantara dua sujud”. 
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Berdasarkan hasil wawancara,observasi dan melihat dokumen tentang belajar prak-
tek salat diatas bahwa perilaku disiplin belajar salat kelompok B1 adalah dapat dikatakan 
sudah bisa berdisiplin dengan baik dari pola asuh orang tua yang berbeda-beda yaitu 1 
(satu) orang  (A/EM) dari pola asuh otoriter, 7 (tujuh) orang (A/SY, A/AY, A/SK, A/FZ, 
A/SQ, A/MQ, A/RY) dari pola asuh demokratis, dan 3 (tiga) orang (A/AR, A/SH, A/RF) 
dari pola asuh permisif, jumlah total 11 orang dari jumlah total siswa kelompok B1 
sebanyak 14 orang dapat melaksanakan belajar salat tepat pada waktunya dan dalam 
pelaksanaan sebelum salatnya sudah bisa untuk mengambil air wudu sendiri, menyiap-
kan peralatan salat dengan posisi menghadap arah qiblat dan dapat terpenuhinya syarat 
wajib, syarat sah serta rukun salatnya dan setelah salatnya melakukan zikir dan berdoa. 
Pembahasan  
1. Pola Asuh Orang Tua Dalam Pembentukan Perilaku Disiplin Belajar Salat 

Anak Usia Dini Kelompok B1 RA Ashabulyamin 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa pola asuh otoriter yang dilakukan oleh orang tua 

dalam pembentukan perilaku disiplin belajar salat akan menjadikan anak merasa 
terpaksa dalam melaksanakannya karena mereka diperintah untuk salat tanpa dibimbing 
atau dibina sehingga dalam disiplin salat nya akan kurang efektif, jika dapat bersikap 
disiplin juga karena ada perasaan takut dimarahi atau takut di hukum seperti di kurangi 
uang jajan, tidak boleh main hp atau tidak boleh main keluar sebagaimana pendapat 
Baumrind (dalam Handyani, 2015, hlm. 6) menyatakan : “ bahwa pola asuh otoriter yang 
diterapkan oleh orang tua akan berdampak terhadap sikap disiplin anak yaitu anak 
cenderung bersikap disiplin karena takut dengan ancaman atau hukuman fisik”. Walau-
pun dalam agama islam ada perintah menghukum kepada anak jika anak meninggalkan 
salat akan tetapi untuk anak usia 5-6 tahun belum tersentuh oleh hukum tersebut. Se-
bagaimana sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam (dalam Al-‘Ajil, 2021, hlm. 62). 
Dari ‘Abdullah bin ‘Amr Radhiyallahu anhu, ia berkata, “Rasûlullâh Shallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda: 

 
مْھَُنیَْب  اوُْقرَِّفوَ  نَیِْنسِ ،  رِشْعَ  ءُاَنبَْأ  مْھُوَ  اھَیَْلعَ  مْھُوُْبرِضْاوَ  ،نَیِْنسِ  ِعبْسَ  ءُاَنبَْأ  مْھُوَ  ِةلاََّصلاِب  مْكَُدلاَوَْأ  اوْرُمُ 

عجِاضَمَلْا يِف   ◌ِ 
 

Artinya: Suruhlah anak kalian salat ketika berumur tujuh tahun. Dan pukullah mereka 
ketika berusia sepuluh tahun (jika mereka meninggalkan salat). Dan pisahkanlah tempat 
tidur mereka (antara anak laki-laki dan anak perempuan. (H.R. Abu Dawud)  

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pola asuh demokratis yang dilakukan oleh orang 
tua ternyata berdampak positif dan lebih efektif terhadap sikap disiplin belajar salat di 
sekolah, karena mereka diperintah dan diajak untuk melaksanakan salat dengan tidak 
terlepas dari bimbingan kedua orang tua dan diberi penjelasan tentang segala sesuatu 
yang berhubungan dengan salat sehingga anak paham akan kewajiban salat. Se-
bagaimana pendapat Al-‘Ajil (2021, hlm. 62) menyatakan bahwa: “perintah salat ter-
hadap anak mesti dibarengi dengan pengajaran tata cara salat yang tidak hanya dilakukan 
dengan ucapan saja, akan tetapi bisa disertai dengan mencontohkannya”.   Selain itu juga 
anak-anak merasa dihargai ketika setelah melaksanakan salat dengan cara diberikan 
apresiasi dari kedua orang tuanya baik pujian ataupun pemberian hadiah. Sehingga sikap 
disiplin anak dengan pola asuh demokratis dapat berdisiplin dengan baik. Sebagaimana 
pendapat Baumrind (dalam Handayani, 2015, hlm. 6) menyatakan: “bahwa pola asuh 
demokratis adalah pola asuh yang membentuk kepribadian anak dengan  aspek edukatif 
sehingga anak akan lebih baik dalam disiplinnya karena mereka sudah mengerti tentang 
aturan yang diterapkan”.  
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Berdasarkan hasil penelitian bahwa pola asuh permisif yang diterapkan oleh orang 
tua dalam pembentukan perilaku disiplin dalam belajar salat adalah kurang efektif karena 
anak merasa bingung ketika tiba salat kadang diperintah untuk salat kadang tidak dan 
jika mereka tidak melaksanakan salat pun tidak apa-apa, sebagaimana pendapat Baum-
rind (dalam Handayani, 2015, hlm. 6) menyatakan bahwa: “pada pola asuh permisif 
disiplin anak dibiarkan begitu saja sesuai keinginan anak, anak dibebaskan untuk 
mengambil keputusannya sendiri. Anak berbuat sesuatu dan ternyata membawa akibat 
melanggar norma atau aturan yang berlaku tidak diberi sanksi atau hukuman, sehingga 
anak akan merasa kebingungan dengan aturan yang diterapkan”. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi mayoritas pola asuh orang tua di RA 
Ashabulyamin adalah demokratis hal ini dapat dilihat dari jumlah orang tua yang men-
erapkan pola asuh demokratis sebanyak tujuh orang. Pola asuh demokratis adalah pola 
asuh yang bersifat hangat dan responsif, dalam melakukan pengasuhannya disertai 
dengan cara memberikan penjelasan atau alasan atas tindakan terhadap anaknya dan 
memprioritaskan kepentingan anak. Sehingga metode disiplinnya bersifat konfrontatif, 
yaitu beralasan yang memungkinkan anak-anak dapat memiliki kesadaran untuk men-
taati aturan yang diterapkan. 

Dampak dari pola asuh demokratis terhadap sikap disiplin anak yaitu anak dapat ber-
sikap disiplin dengan baik dan jika terjadi pelanggaran pun anak tidak langsung di 
hukum akan tetapi dinasehati terlebih dahulu dan jika diberikan sebuah sanksi atau huku-
man pun dengan maksud upaya untuk menyadarkan, mengoreksi dan mendidik. 
2. Perilaku disiplin belajar salat anak usia dini kelompok B1 (5-6 tahun) di RA 

Ashabulyamin Cianjur  
Berdasarkan hasil penelitian anak dengan pola asuh otoriter lebih banyak melanggar 

aturan seperti ketika telah tiba waktu praktik salat duha mereka tidak langsung mengam-
bil air wudu, gerakan salatnya masih banyak yang salah, bacaan salatnya tidak begitu 
lancar karena sering tidak mengikuti hafalan dan disertai dengan bercanda bahkan terka-
dang tidak menyelesaikan salatnya sehingga rakaat salatnya kurang, karena mereka bisa 
dinyatakan terpaksa untuk mengikuti aturan tanpa mengetahui betapa pentingnya salat 
atau mereka hanya mengetahui bahwa salat itu termasuk rukun islam yang kedua. Ber-
beda dengan pola asuh demokratis anak dengan pola asuh seperti ini lebih dapat disiplin 
karena mereka sadar dan paham aturan tentang salat yang benar, ketika telah tiba waktu 
salat duha mereka tidak perlu diperintah tapi langsung mengambil air wudu, menyiapkan 
peralatan salatnya dan langsung membuat barisan untuk salat, dalam praktik salatnya 
juga antara gerakan dan bacaan sudah dapat dinyatakan sesuai dengan rukun salat.  Ber-
beda pula dengan pola asuh permisif anak dengan pola asuh permisif bisa disiplin bisa 
tidak, bergantung kondisi hati anak nya karena mereka mau salat atau tidak orang tuanya 
tidak merespon. Akan tetapi anak dengan pola asuh permisif hanya melanggar beberapa 
aturan saja, misalnya dalam salat disertai dengan bercanda ataupun tidak mengikuti zikir 
atau berdoa setelah salat. 

Melihat kondisi anak diatas ada yang tidak taat dan ada yang taat pada aturan tentang 
pelaksanaan salat, anak yang taat berarti dapat dinyatakan sudah disiplin dan jika tidak 
taat berarti tidak disiplin karena disiplin itu pengendalian diri untuk dapat mentaati 
aturan yang telah ditetapkan dengan tidak ada pelanggaran sedikit pun baik secara lang-
sung ataupun tidak, sebagaimana pendapat Rachman (dalam Akmaluddin dan Haqqi, 
2019, hlm. 3)  menyatakan bahwa : ”disiplin adalah sesuatu yang berkenaan dengan pen-
gendalian diri seseorang terhadap aturan”, dan pendapat Imron (dalam Endahwati, 202, 
hlm.  124) mendefinisikan disiplin adalah  “suatu keadaan tertib, teratur dan semestinya, 
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serta tidak ada suatu pelanggaran-pelanggaran baik secara langsung atau tidak lang-
sung”. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pola 
asuh yang diterapkan oleh orang tua dalam pembentukan perilaku disiplin belajar salat 
ada tiga jenis yaitu pola asuh otoriter, pola asuh demokratis, dan pola asuh permisif. Ada-
pun mayoritas pola asuh yang diterapkan oleh orang tua adalah pola asuh demokratis, hal 
ini dibuktikan dengan melihat hasilnya yaitu sebanyak tujuh orang, empat orang 
menggunakan pola asuh permisif dan tiga orang menggunakan pola asuh otoriter dan ber-
dasarkan hasil penelitian sebanyak enam kali pertemuan perilaku disiplin anak dalam 
belajar salat sudah bisa dinyatakan dapat berdisiplin dengan baik sebanyak 11 orang anak 
dari jumlah total 14 orang. Dari 11 orang anak ini ternyata pola asuh yang digunakan oleh 
orang tua yaitu pola asuh demokratis sebanyak tujuh orang, tiga orang pola asuh permisif 
dan satu orang  pola asuh otoriter. Kesimpulannya bahwa pola asuh demokratis yang dit-
erapkan orang tua berdampak positif dan lebih efektif sehingga anak dapat berperilaku 
disiplin dengan baik dalam belajar salat, dibandingkan dengan pola asuh permisif yaitu 
bisa disiplin bisa tidak, bergantung kondisi hati anak dan berbeda pula dengan pola asuh 
otoriter yaitu anak sering melanggar aturan yang diterapkan, sehingga bisa dinyatakan 
perilakunya kurang berdisiplin dalam belajar salat di sekolah RA Ashabulyamin Cianjur. 
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